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(STUDI KASUS KOTA DEPOK JAWA BARAT)
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M. AFFAN ISMAIL 

03053110004

ABSTRAK

Untuk membuat system tranportasi terpadu (multimoda) maka system angkutan 
umum perlu diarahkan menuju system angkutan yang terhubung antar satu sama lain 
agar terlaksana system transportasi yang berkelanjutan di kota Depok. Dibutuhkan 
prakiraaan kebutuhan perjalanan dimasa akan datang untuk mewujudkannya. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menentukan dan menemukan model kebutuhan 
perjalanan multimoda di kota Depok.
Penelitian ini meneliti karakteristik perjalanan multimoda, factor-faktor yang 
mempengaruhi perjalanan multimoda dan sebab - sebab terjadinya perjalanan 
multimoda tiap individu di kota Depok. Dengan adanya p[enelitian ini diharapkan 
dapat memberikan masukan untuk mengembangkan sebuah system transportasi 
umum yang nyaman, efisien dan efektif agar masyarakat akan lebih memilih untuk 
melakukan perjalanan sehari-harinya menggunikana angkutan umum daripada 
kendaraan pribadi sehingga sistem transportasi akan semakin baik.
Dari persamaan model variabel jumlah moda analisis regresi didapat persamaan 
regeresi dari table Unstandarized Coefficient model 4 maka dapat ditentukan 
persamaan regeresi adalah:
Y = 4,948 - 0,003 (prioritas pengunaan kendaraan pribadi) - 0,003 (waktu
perjalanan) - 0,284 (jumlah perjalanan) - 0,024 (status kerja) atau
Y = 4,948 — 0,003 X7 — 0,003 X3 — 0,284 X4 - 0,024 Xj$ sedangkan pada persa 
model variabel jumlah perjalanan analisis regeresi didapat persamaan regeresi dari 
tabel Unstandarized Coefficient model 4 maka dapat ditentukan persamaan regeresi 
adalah:
Y = 1, 957 + 0,01 (prioritas penggunaan kendaraan pribadi) + 0,0005 (waktu 
perjalanan) - 0,006 (jumlah moda) atau
Y = 1,957 + 0,01 X7 + 0,0005 X4- 0,006 XL

maan
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemacetan adalah suatu masalah yang sangat sering teijadi dikota-kota 

besar seperti Jakarta,Bogor,Bandung dan kota besar lainnya. Transportasi 

menjadi media paling penting bagi manusia untuk mengantarkan mereka 

berinteraksi dari satu tempat ke tempat yang lainnya dengan menggunakan lebih 

dari satu moda. Dalam melakukan aktivitasnya tersebut, manusia dihadapkan 

dengan beberapa pilihan alat transportasi yang dapat digunakannya untuk 

mencapai tempat tujuannya misalnya dengan menggunakan becak,ojek, 

angkutan umum (angkot),bus,kereta api ataupun menggunakan kendaraan 

pribadi.

Jakarta yang merupakan Ibukota Negara Indonesia adalah salah satu kota 

yang memiliki masalah yang serius tentang transportasi. Kemacetan adalah suatu 

masalah yang berdampak pada aktivitas masyarakat kota jakarta. Masalah 

transportasi tidak hanya dialami di Jakarta, tetapi juga di daerah sekitarnya, 
termasuk kota Depok.

Seperti halnya Jakarta, di Kota Depok juga memiliki masalah tentang 

transportasi. Selain fasilitas angkutan umum kurang memadai, kota Depok juga 

memiliki masalah pada ruas jalan yang kurang lebar atau sempit hal ini yang 

membuat kemacetan terus-menerus teijadi di jalan utama kota Depok. Masalah 

lain adalah kurangnya tempat pemberhentian angkutan umum (terminal) yang 

mengharuskan angkutan umum berhenti di pinggir jalan raya kota Depok. Kota 

Depok juga merupakan tempat perlintasan kota antara kota Jakarta dan kota 

Bogor,itu juga yang menyebabkan kota depok semakin padat dan berakibat 
kemacetan.

Di jalan Morgonda kota Depok banyak teijadi faktor kemacetan yaitu 

banyaknya angkutan kota yang berhenti untuk menunggu penumpang hal ini 

mengakibatkan kendaraan menumpuk dan tertumpu di jalan Margonda, 

penyebab dari banyak angkutan umum yang menunggu penumpang ialah banyak

1
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memilih menggunakan kendaraan pribadi daripada memakai jasaorang yang
angkutan umum untuk mencapai tempat tujuannya.

Untuk dapat mencapai tempatnya beraktifitas Dalam sebuah perjalanan, 

biasanya menggunakan lebih dan satu moda. Untuk mencapaiseseorang
angkutan utama (main mode) yang biasa di gunakan seperti bus, angkutan kota 

(angkot) ataupun kereta yang biasa di gunakan, seseorang biasanya harus 

g gunakan moda sebelumnya (before mode) seperti jalan kaki, naik becak,men
maupun ojek. Biasanya, angkutan utama juga belum membawa seseorang ke 

tempat yang di tujunya. Masih diperlukan cara melakukan perjalanan lagi yaitu 

moda setelah (after mode) yang hampir sama dengan moda sebelum (before 

mode) seperti jalan kaki, naik becak, naik ojek, dan lain-lain. Proses ini disebut 

dengan perjalanan angkutan umum multimoda (multimodal public transpor t).

Banyak kekurangan pada perjalanan angkutan umum yang terjadi 

sekarang. Seringnya pergantian yang harus dilakukan belum lagi ditambah 

dengan lamanya menunggu moda yang akan di gunakan menyebabkan lamanya 

waktu yang habis untuk menunggu, kebanyakkan orang lebih memilih 

menggunakan kendaraan pribadi dari pada angkutan umum karena kurangnya 

kebersihan dan rasa tidak nyaman angkutan umum.

Dengan banyaknya orang memilih menggunakan kendaraan pribadi ini 

membuat situasi menjadi tidak menguntungkan dalam hal terciptanya sebuah 

sistem tranportasi yang berkelanjutan (sustainable transport), maka situasi ini 

akan berdampak tingginya tingkat kemacetan dikarenakan volumen jalan 

semakin lama semakin bertambah, dan pembuangan gas sisa hasil pembakaran 

kendaraan juga akan menyebabkan tingginya polusi yang berdampak ke 

berbagai masalah sosial,perkotaan,lingkungan dan lain sebagainya

Untuk mengatasi kemacetan tersebut salah satu cara menciptakan angkutan 

umum yang bersih,nyaman efektif, dan efisien agar mereka lebih memilih 

mengguanakan kendaraan umum daripada kendaraan pribadi. Langkah dan 

terobosan ini dikenal dengan sistem angkutan umum yang terpadu (multimoda), 

terkombinasi dengan baik,efektif dan efisien sehingga orang dapat berpindah
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dari satu jenis angkutan ke jenis angkutan lainnya dengan cepat, murah dan 

nyaman (Bovy, 2002, Buchari, 2008).

Penelitian ini akan meneliti karakteristik peijalanan multimoda, factor- 

faktor yang mempengaruhi perjalanan multimoda dan sebab-sebab terjadinya 

perjalanan multimoda tiap individu di kota Depok. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan untuk mengembangkan sebuah sistem 

transportasi umum yang nyaman, efisien dan efektif agar masyarakat akan lebih 

memilih untuk melakukan perjalanan sehari-harinya menggunakan angkutan 

dari pada kendaraan pribadi sehingga sistem transportasi akan semakinumum

baik.

1.2. Perumusan Masalah
Secara umum, permasalahan yang akan dibahas dalam laporan ini adalah sebagai 

berikut:

1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi jumlah multimoda angkutan umum di 

kota Depok.

2. Bagaimana korelasi antar factor-faktor yang mempengaruhi model multimoda

3. Bagaimana persamaan model multimoda di kota Depok.

13 Tujuan Penelitian

1. Mencari factor-faktor apa yang mempengaruhi jumlah multimoda angkutan 

umum di kota Depok.

2. Mencari korelasi antar faktor-faktor yang mempengaruhi model multimoda di 
kota Depok.

3. Mengetahui persamaan multimoda di kota Depok.

1.4 Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan. Urutan penelitian ini adalah studi 
literatur, penentuan lokasi penelitian, penghitungan jumlah sample yang harus di 

ambil, survey awal ke lokasi survey, persiapan teknis survey, perekrutan 

surveyor, briefing surveyor, survey lapangan, input data, dan analisis data 

menggunakan regresi multilinier dengan metode stepwise.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Batasan aspek yang dibahas dalam penelitian ini adalah menemukan parameter 

yang berpengaruh terhadap perjalanan multimoda penduduk Kota Depok melalui 

analisa pola perjalanan multimoda penduduk Bogor dengan studi 

menguji variabel yang didapat menggunakan data sekunder, yaitu data survey 

counting, home interview, serta public transport movement di Kota Depok.

literatur dan

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penyusunan laporan tugas akhir ini maka laporan ini 

disajikan dalam lima bab yang tersusun dalam sistematika penulisan sebagai 

berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang penulisan judul, maksud dan tujuan penulisan, 

metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan. 

BABII. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas informasi yang bersifat ilmu secara teoritis mengenai rute 

transportasi dan hal-hal yang berkaitan dengan judul.

BAB m. METODOLOGI

Bab ini membahas tentang penjelasan mengenai metode atau cara-cara yang 

digunakan dalam melakukan penelitian.

BAB IV. ANALISIS PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisis data dan pembuatan model perjalanan multimoda 

perorangan dikota Depok berdasarkan output program SPSS Ver 17 for Windows
XP.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis serta saran pemecahan 

masalah dan rekomendasi mengenai kelanjutan masalah yang diteliti atau 

penyempurnaan dari teori yang telah ada
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